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ABSTRACT

The Healthy Living Community Movement (GERMAS) was an idea by the
Ministry of Health in 2016 with promotive and preventive steps to help
improve the implementation of healthy living behaviors in Indonesian society.
This policy is implemented and implemented by all components, from the
Central Government to the Regional Government. With this, the task of the
policymakers in involving ensuring coordinated GERMAS management, the
existence of consensus among inter-sectoral institutions and stakeholder
participation in policy and decision making, transparency, and responsiveness
in the Health sector are the main challenges. This article aims to analyze the
implementation of good governance in the health sector regarding the values
of efficiency, equity, and responsiveness/accountability of the community, to
achieve prosperity which is compiled through the literature study method.
Articles were selected based on inclusion criteria and keywords through the
Google Scholar and Sinta database with topics similar to Good governance in
the Healthy Living Community Movement and 23 main articles were found to
be reviewed. The findings of the study indicate that in general the Healthy
Living Community Movement Program has been implemented, but there are
limitations in the application of good governance, lack of participation from
between sectors, transparency of information, accountability of actors
involved in the program has not run optimally.

Keywords: Implementation, Good governance Health, Germas
ABSTRAK

Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) suatu gagasan oleh Kementerian
Kesehatan pada tahun 2016 dengan langkah promotif dan preventif untuk
membantu meningkatkan penerapan perilaku hidup sehat pada masyarakat
Indonesia. Kebijakan ini dilaksanakan dan diterapkan oleh seluruh komponen
baik dari Pemerintah Pusat hingga Pemerintah di Daerah. Dengan ini tugas para
Pemangku kebijakan dalam melibatkan memastikan tata penhgelolaan GERMAS
terkoordinasi, adanya konsensus antar lembaga lintas sektoral serta partisipasi
pemangku dalam pengambilan kebijakan dan keputusan, transparansi dan daya
tanggap dalam sector Kesehatan menjadi tantangan utama. Artikel ini
bertujuan Tujuan Menganalisis penyelenggaraan Tata Kelola yang baik/Good
governance dalam bidang kesehatan menyangkut nilai-nilai yaitu efisiensi,
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pemerataan dan daya tanggap / akuntabilitas masyarakat, untuk mencapai
kesejahteraan yang disusun melalui metode studi pustaka. Artikel diseleksi
berdasarkan kriteria | nklusi dan kata kunci melalui database Google Scholar
dan Sinta dengan topik serupa Tata pengelolaan yang baik didalam Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat dan didapat sebanyak 23 artikel utama yang akan
ditelaah. Temuan dalam penelitian menunjukkan bahwa secara umum Program
Gerakan Masyarakat Hidup Sehat telah dijalankan namun terlihat adanya
keterbatasan dalam penerapan Tata pengelolaan yang baik, kurangnya
partisipasi dari antar sector, transparansi informasi, akuntabilitas para actor
yang terlibat didalam program belum berjalan maksimal.

Kata Kunci: Implementasi, Tata Kelola Kesehatan, Germas

PENDAHULUAN

Mengubah gaya hidup ke
arah yang lebih sehat merupakan
tugas penting bagi seluruh
masyarakat, baik di Pusat maupun
di daerah yang memiliki tanggung
jawab untuk meningkatkan derajat
kesehatan = masyarakat  melalui
penerapan pola hidup sehat melalui
peran serta seluruh masyarakat.
baik di tingkat kelompok maupun
individu.  Sebagai salah  satu
program untuk mengatasi masalah
kesehatan, pemerintah telah
mencanangkan program Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS)
yang digagas oleh Kementerian
Kesehatan pada tahun 2016 dengan
Langkah-langkah  promotif  dan
preventif untuk membantu
masyarakat menerapkan perilaku
hidup sehat. Kebijakan Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat adalah
suatu tindakan sistematis dan
terencana yang dilakukan secara
kolektif oleh seluruh komponen
bangsa dengan kesadaran dan
kemauan serta kemampuan untuk
meningkatkan kualitas hidup.
Sistem program kesehatan telah
berubah secara signifikan dalam
beberapa dekade terakhir, tetapi
menghadapi  banyak  tantangan
terkait dengan tata kelola dalam
sistem kesehatan yang baik.

749

desentralisasi dan
antar lembaga lintas
dan lintas sektoral,
kurangnya partisipasi pemangku
kepentingan dalam pengambilan
kebijakan dan keputusan, kurangnya
transparansi dan daya tanggap,
kurangnya  keadilan = pemangku
kepentingan terhadap hukum dan
orientasi  pengobatan  daripada
orientasi kesehatan menjadi
tantangan utama. Dalam konteks
koordinasi multi-stakeholder, peran

Kurangnya
konsensus
sektoral

negara dapat diartikan sebagai
meta-governance yag dapat
memberikan aturan untuk

memfasilitasi tindakan kolektif dan
bersama-sama memberikan layanan
yang berkualitas. Tata kelola atau
good governance merupakan
determinan terpenting dari
berfungsinya  sistem  pelayanan
kesehatan. Ini memberikan dasar
dan pengaruh untuk menghasilkan
partisipasi, infrastruktur, dan
sumber daya untuk memastikan
fungsi manajemen dengan baik dan
terkoordinasi.

Tujuan Pencapaian
penyelenggaraan Good governance
pelayanan  publik di  bidang
kesehatan menyangkut nilai-nilai
yaitu efisiensi, pemerataan dan
daya tanggap/akuntabilitas
masyarakat, untuk mencapai
kesejahteraan Bersama  sesuai
dengan peran dan fungsi pelaksanan
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Gerakan Masyarakat Hidup Sehat

secara sistematis dan terencana
diidentifikasi dilakukan secara
bersama-sama oleh seluruh
komponen bangsa dengan
kesadaran, kemauan, dan

kemampuan untuk berperilaku sehat
guna meningkatkan kualitas hidup
melalui  pelaksanaan  beberapa
langkah : 1. aktivitas fisik, 2. Gizi
dan pangan sehat, 3. deteksi dini
penyakit, 4. kebiasaan hidup bersih,
5. pendidikan hidup sehat, 6.
kualitas lingkungan’.  Untuk itu
perlu dilakukannya analisis Good
governance dalam Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat, untuk
mengetahui sejauh mana peran dan
fungsi kebijakan Pemerintah
mempengaruhi masyarakat
khususnya dalam program kesehatan
yang pada hakekatnya dapat
menciptakan sumber daya manusia
produktif.

METODE
Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan  informasi  untuk

artikel ini adalah dengan menyaring
sumber artikel yang memenuhi
kriteria yang telah ditentukan oleh
kriteria inklusi. Kriteria inklusi
dalam artikel ini adalah 1. artikel
diterbitkan dalam 5 tahun terakhir ,
2. artikel adalah naskah asli, 3.
artikel tersedia dalam text lengkap,
dan 4. artikel memuat variabel -
variabel yang relevan dengan tujuan
penelitian. Artikel dipilih
berdasarkan kriteria inklusi dengan
strategi pencarian berdasarkan kata
kunci: “GERMAS” atau “Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat” dan “tata
kelola” atau “Governance”, melalui
database dari Google Scholar
dan/atau Sinta dengan topik serupa
: Analisis Good Governance didalam
implementasi Gerakan Masyarakat
Hidup Sehat. Artikel yang lolos hasil
seleksi akan dianalisis secara
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deskriptif untuk memenuhi tujuan
penelitian.

HASIL

Berdasarkan seleksi yang
dilakukan  berdasarkan  kriteria
inklusi didapatkan artikel ilmiah
yang lolos dalam seleksi yang
kemudian menjadi artikel utama

dan akan diulas dalam studi pustaka
ini. Artikel tersebut diterbitkan
secara nasional dan internasional
dengan studi di Indonesia selama
rentang 5 tahun tahun terakhir
penerbitannya.

1. Kampanye Gerakan Masyarakat

Hidup Sehat

Salah satu titik awal yang perlu
diperhatikan dalam menjalankan
kampanye  Gerakan  Masyarakat
Hidup Sehat salah satunya adalah
komunikasi sosialisasi untuk
meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat akan hidup
sehat. Hal ini karena setiap individu
telah mengadopsi perilaku tertentu
dan telah menjadi kebiasaan
mereka sehari-hari. Oleh karena itu,
untuk mengoreksi penyimpangan
yang pada akhirnya akan
mempengaruhi belanja Pemerintah
dan kualitas sumber daya manusia,
diperlukan strategi kampanye
komunikasi yang tepat.

2. Sosialisasi Gerakan Masyarakat

Hidup Sehat

Secara general strategi
kampanye Gerakan masyarakat
hidup sehat dalam mendukung
promotive preventif program-
programnya selain sosialisasi
komunikatif, menggunakan media

cetak, surat kabar, pamphlet atau
brosur, poster dan baliho, serta
melalui radio. Berbeda dengan
penelitian di Kabupaten Bandung
yang telah menggunakan strategi
promosi  dengan menggunakan
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media sosial (twitter, Instagram)
tugas penting yang harus
diperhatikan harus dapat

menangatasi berita hoax yang sudah
tersebar pada Masyarakat.
Sosialisasi dilakukan, diawali di
tingkat OPD, karena tidak sedikit
program Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat bersinergi dengan lingkup
OPD  tertentu di  lingkungan
pemerintah  daerah,  khususnya
mengenai makan sayur dan buah
setiap hari, aktivitas  fisik,
pengecekan kesehatan secara rutin,
dan tidak merokok yang berkaitan
Kawasan Tanpa Rokok (KTR). Dalam
penelitian Sulitiani, respon
masyarakat terhadap pelaksanaan
gerakan masyarakat hidup sehat di
Kabupaten Gianyar sudah baik,
namun masih belum optimal. pada
mulanya mereka patuh dan mau,
dan lama kelamaan terjadi
ketidaktaatan. Masih ada
masyarakat yang sudah mengetahui
tetapi tidak mau menerapkannya.

3. Indikator Gerakan Masyarakat
Hidup Sehat

Penelitian Meiyawati
menunjukkan pada masayrakat desa
bahwa 73,6% aktivitas fisik, 15,4%
pangan sehat (sayur dan buah),
76,9% Pemeriksaan rutin, 100%
kebersihan lingkungan, 45,2% tidak
merokok, 96,7% tidak konsumsi
alkohol, dan kategori prilaku germas
31,9%'. Dalam bidang pendidikan
hidup sehat, Penelitian yang
dilakukan dengan sasarannya siswa
dengan tujuan agar siswa dalam
menerapkan pembiasaan GERMAS
mencapai selisih 25,5 dengan selisih
pada pertemuan 1 berjumlah 59%
dan selisih pada pertemuan ke-2
85,5% yang menunjukan bahwa
dengan pembiasaan siswa metode
ini sangat efektif’. Penelitian yang

dilakukan Dewi mengungkapkan
bahwa mayoritas responden
memiliki pengetahuan yang baik
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tentang gerakan masyarakat hidup
sehat yaitu sebanyak (84,8%) dan
memiliki sikap yang baik tentang
gerakan masyarakat hidup sehat
yaitu sebanyak (69,7%). Pada
pemeriksaan rutin deteksi dini
penyakit dalam penelitian yang
dilakukan oleh Pangalila di Kota
Tomohon, menunjukan pemerintah
daerah  telah  memperkenalkan
pemeriksaan secara gratis yang
memungkinkan masyarakat tidak
mengeluarkan uang sepeserpun,
namun pelaksanaan program ini
belum seragam. Penelitian yang lain
dilakukan di Puskesmas Margoyoso
mengatakan sebagian besar
masyarakat tidak melakukan
pemeriksaan kesehatan secara rutin
karena khawatir hasilnya tidak baik
dan juga dikarenakan biaya yang
harus mereka keluarkan. Di
puskesmas Imogiri  pelaksanaan
GERMAS sudah berjalanan dengan

hasil penelitian yang didapatkan
indikator pelaksanaannya
dipengaruhi oleh perubahan
perilaku dan pengetahuan

masyarakat, ketersediaan pelayanan
kesehatan, serta sikap dan perilaku
petugas kesehatan. .. Mendukung
dan mendukung. Peningkatan
kesehatan dapat dilihat pada angka
kematian. Kendala dari kampanye
ini adalah warga sudah memiliki
pengetahuan dan kesadaran, namun
tidak mempraktekkan pola hidup
sehat setiap hari.

4. Tata Kelola dalam Implementasi
Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
Hasil regresi linier berganda
menunjukkan bahwa good
governance berpengaruh terhadap
kualitas hidup masyarakat, sehingga

pemerintah harus serius dalam
melaksanakan good public
governance, dan memberikan

perhatian khusus pada pengelolaan
organisasi yang bertanggung jawab,
transparan, efisien dan efektif
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adalah  kunci keberhasilannya.
antara Upaya peningkatan kualitas
hidup masyarakat di Indonesia.
Akuntabilitas, pemerataan, efisiensi
dan efektivitas, akuntabilitas dan
konsensus dalam analisis tata kelola
sangat penting, terutama di bidang
kesehatan yang tentunya memiliki
sistem yang berbeda. Penerapan
prinsip-prinsip pemerintahan yang
baik di bidang kesehatan diukur
melalui akses publik terhadap
informasi tentang penyelenggaraan
pemerintahan, kepercayaan publik
terhadap lembaga-lembaga negara,
khususnya di bidang kesehatan,
penerapan undang-undang yang
berlaku secara konsisten oleh
pemerintah daerah dan partisipasi

non-anggota. Unsur pemerintah
dalam merumuskan kebijakan
pemerintah. Dalam Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat, proses
pelaksanaan program telah
dirumuskan kemudian dilaksanakan
dan siap didiskusikan dengan

berbagai pihak terkait, dalam hal
ini forum atau badan pelaksana,
salah satunya dengan pembentukan

GERMAS. Di dalamnya membahas
koordinasi dengan lintas sektor
terkait, mengembangkan norma-

norma yang mendasari kebijakan,
dan melakukan sosialisasi.

Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan  bahwa  persiapan
untuk memahami struktur Kantor,
birokrasi, sumber daya yang
memadai dan komunikasi yang
efektif dapat mengarah pada
implementasi yang lebih efektif dari
latar belakang, dasar hukum dan
tujuan program. Kajian tentang
penerapan manajemen kesehatan
yang baik yang dilakukan di Dinas
Kesehatan Gorontalo menemukan:
1. Prosedur pelayanan yang tidak
sempurna karena kurangnya
informasi kepada masyarakat
tentang puskesmas dan kurangnya
dokter spesialis kandungan 2. Waktu
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penyelesaian  pelayanan  sesuai
dengan standar pelayanan dalam
Permenkes Nomor 43 Tahun 2016.
3. Biaya pelayanan dialokasikan
melalui APBN dan APBD. 4. Fasilitas
Rumah Sakit dan Puskesmas sudah
baik, namun masih perlu dilengkapi
terutama untuk mendukung proses
persalinan. 5. Kompetensi tenaga

medis dan administrasi  sudah
memadai namun masih  perlu
diimbangi dengan pelatihan yang

terkait dengan lingkup tugas yang
dilakukan.
Prinsip - Prinsip Good Governance
didalam Gerakan Masyarakat hidup
Sehat :
1. Partisipasi

Menurut penelitian Sualiatini,
keterlibatan = masyarakat dalam
penggunaan sarana olahraga yang
efektif tercermin dari peningkatan
aktifitas fisik, Adapun kerja bakti
Bersama yang sering dilakukan oleh

masyarakat dalam menjaga
kebersihan lingkungan  tempat
tinggal. Menurut penelitian lain,

keterlibatan partisipasi masyarakat
dalam pelaksanaan GERMAS
dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan, waktu, dan kondisi
lingkungan  sosial  Selain itu
Partisipasi dari semua organisasi
perangkat hingga lintas progam baik
dari kepala bidang, seksi sampai
petugas dilapangan sangat
mempengaruhi keberhasilan
sosialisasi  Gerakan  Masyarakat
Hidup Sehat.

2. Transparansi

Mengenai transparansi informasi
program Gerakan Masyarakat Hidup
Sehat yang dibahas oleh semua
sektor dan pelaksana, masih belum
jelas siapa kelompok sasaran, serta
persepsi dan perilaku masyarakat.
Transparansi informasi di dalam dan
di dalam organisasi masih sangat
kompleks dan sulit karena
pemberian informasi masih
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memikirkan hierarki birokrasi, yang
dapat mempengaruhi efektivitas
komunikasi, yang pada akhirnya
akan menimbulkan persepsi yang
berbeda.

3. Akuntabilitas

Hasil penelitian  Kusyanti
menunjukkan bahwa akuntabilitas
pengambil kebijakan dalam
mengkampanyekan gerakan
masyarakat hidup sehat masih
belum sepenuhnya terwujud karena
aparat penegak hukum di lapangan
belum bisa memberikan contoh
implementasi yang konkrit.
Penelitian lain di Tuban menemukan
bahwa kinerja kader yang baik
dalam mendukung promotif dan
preventif menempatkan hampir
semua kegiatan pada posisi sedang.
Pemerintah  Kabupaten Sidoarjo
berupaya meningkatkan efektivitas
pelaksanaan  penjabaran  bonus
demografi melalui kampanye
GERMAS. Pertemuan, kampanye dan
pelatihan sejauh ini tidak terjadwal
dan tidak  teratur, dengan
pemahaman yang sama dalam
memberikan standar terkait kuman.
Hasil sementara pelaksanaan
program Germas di Kabupaten
Sidoarjo masih  dalam tahap
sosialisasi, sehingga hasil dari
tujuan utama vyang diharapkan
dalam program Germas untuk
mengembangkan bonus demografi.

4. Efektifitas Dan Efisiensi
Penelitian Dela menunjukkan
bahwa pelaksanaan good
governance pelayanan kesehatan di
kota Pekanbaru belum sepenuhnya

menerapkan prinsip-prinsip  good
governance. Hal ini disebabkan
Dinas Kesehatan belum berhasil

menerapkan prinsip efektivitas dan
efisiensi dalam pengalokasian
sumber daya manusia dan
pengelolaan anggaran kesehatan,
yang berimplikasi pada penerapan
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prinsip pemerataan, transparansi,
dan perhatian kepada masyarakat.
kebutuhan masyarakat.

KESIMPULAN

Pelaksana program ini adalah
pemerintah baik di pusat maupun di
daerah dan dilaksanakan oleh
semua daerah dengan aplikasi
sesuai dengan latar belakang
masing-masing sektor terkait. Di sisi
lain, faktor penghambat untuk
melakukan sosialisasi GERMAS
antara lain keterbatasan anggaran,
dimana APBD hanya menyediakan
anggaran untuk satu kegiatan. Oleh
karena itu, disiasati  dengan
melakukan berbagai kegiatan
sosialisasi yang bersinergi dengan
pihak kecamatan dan kelurahan.
Belum ditetapkannya kelompok
sasaran secara jelas dalam Surat
Edaran, manfaat bagi masyarakat

tidak dapat dicapai melalui
keberhasilan setiap Indikatornya
oleh Pemerintah' kurangnya

pemahaman atau perhatian pada
prinsip Good governance terutama
dalam pengimplementasian pada
sektor Kesehatan di Daerah padahal
dengan adanya tata pengelolaan
yang baik dapat menjadi wadah
aspirasi masyarakat serta mampu
mengakomodir dan mengakomodir
kondisi tertentu suatu daerahdaerah

Saran

1. Lebih efektifnya Surat Edaran
tentang GERMAS, penguatan
pedoman/peraturan harus

ditingkatkan dan kelompok sasaran
dalam program Germas harus
diperjelas dan dimasukkan ke dalam
peraturan.

2. Perlu adanya pemeringkatan
sumber daya manusia (SDM) atau
pembagian kerja khusus bagi
pelaksana program untuk
memaksimalkan kualitas kerja guna
mendukung pelaksanaan dan
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keberhasilan program GERMAS di
masyarakat.

3. Pemerintah harus lebih inovatif
dalam menyebarluaskan informasi
dan sosialisasi kepada masyarakat
tentang pelaksanaan program
GERMAS untuk memobilisasi
kepentingan publik.

4. Meningkatkan fasilitas pendukung
program GERMAS dengan taman
kota dan/atau ruang terbuka hijau
untuk menciptakan kondisi
lingkungan yang sehat yang
mengarah pada masyarakat yang
sehat.
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